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ABSTRAK

Penelitian ini berdasarkan praktik kerja dilaksanakan pada tanggal 04 Oktober 2021 sampai 31 Maret 2022.
Tujuan dilaksanakannya praktik kerja untuk mendukung layanan Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta dalam
menyediakan peta informasi tempat wisata berbahasa Mandarin. Guna mendukung proses penerjemahan,
penulis menggunakan metode pengumpulan data, berupa: observasi, studi kepustakaan, dan jelajah internet.
Pada proses penerjemahan, penulis menggunakan metode komunikatif. Metode komunikatif adalah metode
penerjemahan yang menekankan isi pesan/informasi dan makna kontekstual secara tepat dengan
memperhatikan prinsip-prinsip komunikasi, namun tidak menerjemahkan secara bebas. Penggunaan metode
tersebut agar hasil terjemahan efektif dan pesan tersampaikan pada pembaca. Adapun teknik yang digunakan
untuk mendukung metode ini adalah teknik deskripsi yaitu teknik penerjemahan dengan menambahkan
deskripsi pada bahasa sasaran (BSa). Akhirnya hasil dari praktik kerja ini adalah peta informasi tempat wisata
Kota Yogyakarta berbahasa Mandarin dengan metode komunikatif. Adapun manfaat dari penerjemahan peta
informasi tempat wisata berbahasa Mandarin adalah membantu meningkatkan pelayanan Dinas Pariwisata
Kota Yogyakarta dalam mengenalkan objek wisata kepada wisatawan berbahasa Mandarin.

Kata kunci: metode komunikatif, penerjemahan, peta informasi, teknik penerjemahan
ABSTRACT

This study was based on the internship that was carried out on October 04, 2021, until March 31, 2022. The
purpose of implementing the work practice was to support the Yogyakarta City Tourism Office's services in
providing information maps of tourist attractions in Chinese. In order to support the translation process, the
author used data collection methods, in the form of observation, literature study, and internet browsing. In
the translation process, the author used a communicative method. The communicative method was a
translation method that emphasized the content of the message/information and contextual meaning
appropriately by taking into account the principles of communication but does not translate freely. The use of
this method is so that the translation results are effective and the message is conveyed to the reader. The
technique used to support this method was a description technique, namely a translation technique by adding
a description to the target language (TL). Finally, the result of this work practice was an information map of
Yogyakarta City tourist attractions in Mandarin with a communicative method. The benefits of translating
information maps of tourist attractions into Chinese are to help improve the services of the Yogyakarta City
Tourism Office in introducing tourist attractions to Chinese-speaking tourists.

Keywords: communicative method, translation, information map, translation technique
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PENDAHULUAN berkarya dan bergerak secara dinamis.
Menjadi kota dengan destinasi utama
pariwisata mendorong warganya untuk
berkreasi dalam mengembangkan kotanya,
terutama dalam bidang pariwisata. Kini,

Kota Yogyakarta menjadi destinasi
utama pariwisata di Indonesia. Predikat
tersebut bertahan karena Kota Yogyakarta
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Kota Yogyakarta memiliki tempat-tempat
wisata yang bisa ditemukan di setiap sudut-
sudut kota.

Kreativitas masyarakat Yogyakarta
dalam berinovasi tentang objek wisata
membuat kota tersebut ramai dikunjungi
oleh wisatawan. Antusiasme kunjungan
tidak hanya berasal dari wisatawan lokal,
namun juga asing. Berdasarkan data hasil
kunjungan wisatawan dari Dinas Pariwisata
Kota Yogyakarta, jumlah kunjungan
wisatawan di Kota Yogyakarta pada tahun
2020 adalah 1,384,781 yang terdiri dari
40,570 wisatawan mancanegara dan
1,344,211 wisatawan lokal. Dari data
tersebut, kunjungan wisatawan asing
didominasi oleh wisatawan Tiongkok
sebanyak 10,82%. Oleh sebab itu, lembaga
pengelola  objek  wisata  Yogyakarta
hendaknya mempertimbangkan fakta

tersebut dalam meningkatkan pelayanannya.

Sebagai lembaga pengelola resmi,
Dinas  Pariwisata Kota  Yogyakarta
berinovasi secara kontinu meningkatkan
kualitas layanan, terutama berkaitan dengan
wisatawan asing. Salah satu hal yang
diupayakan adalah penerjemahan peta
informasi berbahasa asing, yang mana saat
ini masih berbahasa Indonesia. Alhasil,
keberadaan peta informasi tersebut minim
membantu  wisatawan  asing  untuk

mengeksplorasi objek-objek wisata yang ada.

Oleh karenanya, penerjemahan peta
informasi wisata berbahasa asing bersifat
urgen dalam mendukung kesuksesan
pembangunan pariwisata Kota Yogyakarta.

Urgensi peta informasi tempat wisata
berbahasa asing menjadi peluang penulis
untuk berkontribusi dalam pengembangan
pariwisata Kota  Yogyakarta.  Selain
antusiasme kunjungan wisatawan
berlatarbelakang Bahasa Mandarin,
penciptaan instrumen panduan strategis
mendorong penulis untuk menerjemahkan
peta informasi tempat wisata. Adapun
metode yang penulis gunakan adalah
metode komunikatif dalam hal
penyampaian informasi secara efektif. Guna
memaksimalkan proses penerjemahan peta
informasi tempat wisata, penulis juga
menggunakan teknik deskripsi, yaitu teknik
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penerjemahan  dengan  menambahkan
deskripsi pada bahasa sasaran (BSa).

METODE

Guna memperoleh data/informasi yang
dibutuhkan dalam penerjemahan peta
informasi tempat wisata kota penulis
menggunakan tiga metode. Ketiga metode
tersebut yaitu:

1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan
data yang dilakukan melalui suatu
pengamatan dengan disertai pencatatan-
pencatatan terhadap keadaan atau perilaku
objek sasaran. Menurut Tersiana (2018:12),
observasi  yaitu  proses  pengamatan
menyeluruh dan mencermati perilaku pada
suatu kondisi tertentu. Teknik observasi ini
menggunakan alat bantu, yaitu berupa draft
atau daftar penelitian hasil observasi. Mania
(2017:2) menambahkan bahwa observasi
adalah cara menghimpun keterangan atau
data yang dilakukan dengan mengadakan
pengamatan dan  pencatatan  secara
sistematis terhadap fenomena yang sedang
dijadikan sasaran pengamatan.

2. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan adalah metode
pengumpulan data dengan menelaah buku,
catatan, dan  laporan-laporan  yang
berhubungan dengan masalah yang akan
dipecahkan. Menurut Sari (2020:44), studi
kepustakaan adalah cara mengumpulkan
informasi dan data dengan bantuan berbagai
macam material yang ada di perpustakaan
seperti buku referensi, artikel, catatan, serta
berbagai jurnal yang berkaitan dengan
masalah yang ingin dipecahkan. Sedangkan,
menurut Siregar (2019:48), studi
kepustakaan merupakan suatu kerangka
atau konsep untuk melakukan analisis fakta
atau data yang dikumpulkan dalam
penelitian. Dalam pencarian data, penulis
memperoleh informasi dengan
menggunakan sumber kepustakaan berupa
buku, jurnal, majalah, dan lain-lain.

3. Jelajah Internet

Jelajah  internet  adalah  teknik
pengumpulan data melalui  bantuan
teknologi internet di mana segala informasi
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tersedia. Menurut Oktaviani (2018:147),
jelajah internet merupakan pengumpulan
data melalui bantuan teknologi yang berupa
alat atau mesin pencari di internet di mana
segala informasi dari berbagai era tersedia di
dalamnya. Pencarian di internet sangat
mudah dan membantu penulis menemukan
file atau data dengan kecepatan, integritas,
dan ketersediaan data untuk tahun yang
berbeda. Pencarian data di internet dapat
dilakukan dengan searching, browsing, dan
surfing. Menurut Bungin (2017:158), jelajah
internet atau penelusuran melalui internet
yaitu cara melakukan penelusuran data
melalui media online seperti internet atau

media jaringan lainnya, sehingga
memungkinkan penulis dapat
memanfaatkan data informasi online

(website dinas pariwisata) guna melengkapi
pembuatan laporan praktik kerja secara
cepat dan dapat dipertanggungjawabkan
secara akademis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada proses penerjemahan, penulis
membutuhkan tahapan penerjemahan guna
mengoptimalisasi  hasil  terjemahannya.
Penulis menggunakan tiga tahapan, yaitu
tahap analisis atau pemahaman, tahap
transfer atau pengalihan pesan, dan tahap
restrukturisasi. Penjelasan dari ketiga tahap
tersebut yaitu sebagai berikut:

1. Tahap Analisis atau Pemahaman

Pada tahap analisis, penulis
menganalisis teks bahasa sumber dengan
cara membaca dan memahami isi peta
informasi tempat wisata Kota Yogyakarta.
Tahap ini bertujuan agar penulis dapat
memahami pesan yang terkandung dalam
peta informasi tempat wisata. Selain itu, hal
ini juga dapat mengurangi tingkat kesalahan
dalam menerjemahkan teks asli kedalam
bahasa sasaran yaitu Bahasa Mandarin.

Hasil analisis secara umum dari peta
informasi tempat wisata Kota Yogyakarta
adalah peta informasi tempat wisata tersebut
dibuat oleh pihak Dinas Pariwisata Kota
Yogyakarta, yaitu bidang pemasaran
pariwisata. Pengguna peta informasi wisata
tersebut adalah wisatawan lokal maupun
wisatawan asing yang akan berwisata di
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Kota Yogyakarta. Tujuan dibuatnya peta
informasi wisata tersebut untuk
memudahkan wisatawan dalam berwisata di
Kota Yogyakarta karena dalam peta wisata
tersebut terdapat informasi mengenai objek-
objek wisata beserta denah lokasinya.
Berikut merupakan gambar dan isi pada
peta informasi tempat wisata Kota
Yogyakarta yang akan penulis terjemahkan:

Gambar 4.1. Peta Informasi Tempat Wisata
Kota Yogyakarta

Ho =

Tabel 4.1. Contoh kalimat dalam Peta Informasi
Tempat Wisata pada Tahap Analisis

No. Kalimat

1. | Malioboro adalah jalan yang
terkenal sebagai tempat berwisata
belanja  paling  diminati  di
Yogyakarta.

2. | Pasar Beringharjo merupakan pasar
tradisional pertama dan terbesar di

Yogyakarta.
3. | Gedung Agung merupakan Istana
Kepresidenan yang  digunakan

sebagai kediaman resmi Presiden.

2. Tahap Transfer atau Pengalihan Pesan

Pada tahap ini penulis mengalihkan isi,
pesan, dan makna yang terkandung dalam
teks bahasa sumber (BSu) ke bahasa sasaran
(BSa) yaitu dari Bahasa Indonesia ke
Bahasa Mandarin. Penulis mengalihkan
pesan dengan mencari padanan dari bahasa
sumber ke  bahasa  sasaran  agar
menghasilkan terjemahan yang maknanya
serupa. Berikut adalah tabel beberapa
kosakata yang terdapat di dalam peta
informasi tempat wisata:

Tabel 4.2. Kosakata pada Peta Informasi
Tempat Wisata melalui Tahap Transfer

| No. [ Kata | Kata | Ejaan |
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pada pada pada
Bahasa Bahasa Bahasa
Indonesia | Mandarin | Mandarin
(BSu) (BSa) (Pinyin)
1. | Aneka HFhEFE | g¢  zhOng
macam ge yang
2. | Aneka KRk | g¢  zhong
rasa kouwei
3. | Jalan fiE jiedao
4. | Jam Buka | E)IifE] | yingye
shijian
5. | Koleksi g shoucang
6. | Lukisan JH] hua
7. | Pohon >8] rongshu
Beringin
8. | Sepeda HATZE zixingcheé
9. | Satwa sh¥) dongwu
10. | Tiket e ménpiao

Tabel 4.2 di atas merupakan kosakata yg
diperoleh oleh penulis pada peta informasi
tempat wisata melalui tahap transfer.
Misalnya pada kata “Aneka macam” yang
diterjemahkan menjadi &Fi &+ (g¢ zhong
gé yang), dan pada kata “Aneka rasa” yang
diterjemahkan menjadi % F# 19k (gézhdng
kouwei), serta kata “Jalan” yang
diterjemahkan menjadi 71 (jiédao). Pada
saat mengalihkan dari bahasa sumber (BSu)
ke bahasa sasaran (BSa), penulis
menggunakan kamus elektronik seperti
Pleco, Hanping Lite, dan Google Translate.

3. Tahap Restrukturisasi

Pada tahap ini, penulis menyesuaikan
susunan kalimat dari bahasa sumber (BSu)
yaitu Bahasa Indonesia ke bahasa sasaran
(BSa) Bahasa Mandarin agar selaras dengan

tata bahasa Mandarin. Dalam
menerjemahkan, penulis menggunakan
metode komunikatif didukung dengan

teknik deskripsi. Teknik deskripsi digunakan
untuk mendeskripsikan istilah yang tidak
memiliki padanan dalam bahasa sumber.
Berikut merupakan tabel potongan kalimat
dari peta informasi tempat wisata Kota
Yogyakarta yang akan diterjemahkan ke
dalam Bahasa Mandarin:

Tabel 4.4. Contoh Penerapan Metode
Komunikatif Dengan Teknik Deskripsi
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Bahasa Bahasa Sasaran
Sumber (Metode Komunikatif
dengan Teknik Deskripsi)

Salah satu | Ngudi Roso [fi fd )ik /& 7
produsen | Kotagede ffI/E/™ Yangko
yangko | iy —,
Kotagede (Ngudi Roso mianbao
adalah . | dian shi zai Kotagede de
Toko R ott shéngchan Yangko
Ngudi mianbao dian zhi yi).
Roso.

Yangko J& —Ff A K 1 il
FRATE T, R T, AR
JEANHNE, bk TR .

(Yangko shi yi zhong yong
mifan zhi chéng de tianshi,
jlang qi shai gan, ranhou
bu you zha, lin shang

mianfén).

Tabel 4.4 merupakan contoh kalimat yang
menggunakan metode komunikatif dengan
teknik  deskripsi.  Penerapan  metode
komunikatif dapat dilihat dari struktur tata
bahasa yang mengikuti bahasa sasaran.
Contohnya adalah pada kalimat “Toko Roti
Ngudi Roso” dimana pada BSa struktur
kalimat berubah menjadi Ngudi Roso [
Ji  (Ngudi Roso mianbao dian) “Ngudi
Roso Roti Toko”. Hal ini karena struktur
tata bahasa sumber dengan struktur tata
bahasa sasaran berbeda. Selain itu,
penggunaan teknik deskripsi dapat dilihat
pada kata “Yangko” yang dideskripsikan
menjadi Yangko & — i B ORIl B 1) & 6
LW, SRIGANMIKE, Wk BTk (Yangko
shi yi zhdng yong mifan zhi chéng de tianshi,
jlang gi shai gan, ranhou bu yéu zha, lin
shang mianfén) “Yangko adalah camilan
manis yang terbuat dari beras ditanak lalu
dijemur, disangrai, dan ditaburi tepung”
pada BSa. Hal ini bertujuan agar pembaca
bahasa sasaran mengetahui secara detail
yang dimaksud dengan yangko karena
yangko merupakan camilan khas Kota
Yogyakarta  sehingga jika  langsung
diterjemahkan, pembaca bahasa sasaran
tidak bisa langsung memahami.

Tabel 4.5. Teks Penerapan Metode Komunikatif
dengan Teknik Deskripsi

| Bahasa | Bahasa Sasaran
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Sumber (Metode Komunikatif
dengan Teknik
Deskripsi)
Wijilan Wijilan & % % 1) Hh
adalah X, & H &k
kawasan £r Gudeg H10>.
terkenal (Wijilan shi zhuming
yang di diqa, shi riré de
merupakan | gix;vine méishi Gudeg
sentra gudeg Zhongxin).
makanan
khas ey
Gudeg & — M H1 it ¥
YOBYAKAIA: | ah vty 5 37 4 0 4
FHIEY)
(Gudeg shi yi zhoOng
you hai méi shu de
boluémi hé yé nai zhi
chéng de shiwt)

Tabel 4.5 merupakan contoh kalimat yang
menggunakan metode komunikatif dan
teknik  deskripsi. Penggunaan metode
komunikatif dapat dilihat dari penambahan
partikel “[fJ”(de) pada kalimat H % ) i 7
X (riré de didnxing méishi) “makanan

khas Yogyakarta” dalam BSa yang
berfungsi  sebagai  kepemilikan  atau
penyambung kalimat. Selain itu,

penggunaan teknik deskripsi dapat dilihat
dari penambahan keterangan pada kata
“Gudeng” menjadi Gudeg J&—Ff I #h
F 35 5 2 R0 R W5 1] 1 X)) (gudeg shi yi
zhong you hai méi shu de boluémi hé yé nai
zhi chéng de shiwu) “Gudeg adalah
makanan yang terbuat dari nangka muda
dan santan” pada BSa. Hal ini bertujuan
agar pembaca BSa bisa memahami apa yang
dimaksud dengan gudeg karena gudeg
merupakan makanan khas Yogyakarta,
sehingga jika tidak dideskripsikan pembaca
tidak bisa langsung memahami.

Tabel 4.6. Teks Penerapan Metode Komunikatif

dengan Teknik Deskripsi
Bahasa Bahasa Sasaran
Sumber (Metode Komunikatif
dengan Teknik
Deskripsi)

Bakpia Bakpia Pathuk & H %1
Pathuk —/ bakpia 4= il
adalah (Bakpia Pathuk shi riré
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sentra de yige bakpia
produsen shéngchan zhongxin)
bakpia di
Yogyakarta. | Bakpia 254 HEE

Y, f&F Ok, W
. RBRRAMIEE .
(Bakpia shi chuantong de
riré shiwu, you ge zhong
kouwei, ra qingdou, héi
nuomi hé zi shii)

Tabel 4.6 merupakan contoh kalimat yang
menggunakan metode komunikatif dan
teknik  deskripsi. Penggunaan metode
komunikatif dapat dilihat dari penambahan

kata “FH(zhong)” pada kalimat BEZF K
(you ge zhong kouwei) “memiliki berbagai
rasa” dalam BSa yang berfungsi sebagai
kata hubung untuk rasa. Penggunaan teknik
deskripsi dapat dilithat dari penambahan
keterangan pada kata “Bakpia” menjadi
Bakpia ZEHRRIAERY), BEMOK,
ns=. BRI KL E (Bakpia shi
chuanténg de riré shiwu, you gé& zhong
kouwei, ra qingdou, héi nuomi hé zi shii)
“Bakpia merupakan makanan tradisional
khas Yogyakarta yang memiliki berbagai
macam rasa diantaranya yaitu kacang hijau,
ketan hitam, dan ketela ungu”. Hal ini
dilakukan agar pembaca BSa dapat
memahami apa yang dimaksud dengan
bakpia karena bakpia merupakan makanan
khas Yogyakarta.

SIMPULAN

Adapun manfaat dari penerjemahan
peta informasi tempat wisata berbahasa
Mandarin adalah membantu meningkatkan

pelayanan Dinas Pariwisata ~ Kota
Yogyakarta dalam mengenalkan objek
wisata kepada  wisatawan berbahasa

Mandarin. Ditambah lagi, wisatawan juga
memperoleh informasi serta lokasi objek
wisata yang ada di Kota Yogyakarta.
Sedangkan, manfaat yang diperoleh penulis

yaitu membantu  menerapkan ilmu
penerjemahan Bahasa Mandarin serta
meningkatkan kemampuan dan

keterampilan dalam berbahasa Mandarin.

UCAPAN TERIMA KASIH
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